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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti 

mengenai “Pengaruh Celebrity Endorser dan Brand Personality Terhadap Niat 

Beli Mie Sedaap Selection Korean Spicy Chicken”, peneliti dapat menarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi konsumen terhadap Choi Siwon sebagai celebrity endorser Mie 

Sedaap Selection Korean Spicy Chicken 

Celebrity endorser merupakan individu yang dikenal oleh publik atas karya 

dan prestasinya. Variabel celebrity endorser sendiri memiliki lima 

karakteristik utama yang dikenal sebagai TEARS Model. Karakteristik 

tersebut terdiri dari trustworthiness (dapat dipercaya), expertise (keahlian), 

attractiveness (daya tarik), respect (dihormati), dan similarity (kesamaan). 

Berdasarkan hasil olah data, responden memberikan tanggapan yang positif 

terhadap Choi Siwon yang terpilih sebagai celebrity endorser Mie Sedaap 

Selection Korean Spicy Chicken. Karakteristik celebrity endorser yang 

memperoleh total rata-rata hitung tertinggi adalah attractiveness dengan 

bobot sebesar 4.45. Artinya responden menyatakan sangat setuju jika Choi 

Siwon memiliki rupa yang tampan, berpenampilan menarik, berbusana 

elegan, dan memiliki suara yang persuasif. Karakteristik yang memperoleh 

total rata-rata hitung terendah dengan bobot 2.89 adalah similarity. Dapat 

diartikan bahwa responden merasa kurang memiliki kesamaan dalam hal 

kebudayaan, gaya hidup, dan minat dengan Choi Siwon.  

 

2. Persepsi konsumen terhadap brand personality Mie Sedaap Selection Korean 

Spicy Chicken 

Brand personality adalah serangkaian karakteristik manusia yang dikaitkan 

dengan merek. Variabel brand personality terdiri dari sincerity (ketulusan), 

excitement (semangat), competence (kemampuan), sophistication 



67 
 

(keduniawian), dan ruggedness (ketangguhan). Responden memberikan 

tanggapan yang positif terhadap brand personality Mie Sedaap Selection 

Korean Spicy Chicken. Responden menyatakan setuju jika Mie Sedaap 

Selection Korean Spicy Chicken memiliki kualitas yang baik dan bahan 

bakunya pun terjamin mutunya. Selain itu, responden juga setuju jika produk 

Mie Sedaap Selection Korean Spicy Chicken merupakan sebuah inovasi dan 

memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan produk di pasaran. Mie 

Sedaap Selection Korean Spicy Chicken aman dan mudah untuk dikonsumsi 

serta memiliki kemasan yang tidak mudah rusak. 

 

3. Niat beli konsumen Mie Sedaap Selection Korean Spicy Chicken  

Niat beli dapat didefinisikan sebagai kecenderungan atau ketertarikan 

seseorang untuk mencoba sebuah produk. Total rata-rata hitung variabel niat 

beli memperoleh bobot sebesar 3.75 yang dapat diartikan bahwa responden 

memiliki niat untuk membeli Mie Sedaap Selection Korean Spicy Chicken. 

Walaupun responden menyatakan kurang setuju pada pernyataan bahwa 

mereka mencari informasi secara mendalam mengenai Mie Sedaap Selection 

Korean Spicy Chicken, namun keseluruhan pernyataan mendapatkan 

tanggapan yang positif. Konsumen tidak perlu mencari informasi yang 

mendalam karena Mie Sedaap Selection Korean Spicy Chicken merupakan 

produk fast moving consumer goods (FMCG). Fast moving consumer goods 

merupakan produk yang terjual dengan cepat, harganya relatif murah, dan 

merupakan kebutuhan sehari-hari sehingga pencarian informasi secara 

mendalam terkait dengan produk tidak terlalu diperlukan. 

 

4. Besaran pengaruh celebrity endorser yaitu Choi Siwon dan brand personality 

terhadap niat beli produk Mie Sedaap Selection Korean Spicy Chicken 

Berdasarkan analisis kuantitatif inner model dengan perhitungan R-square 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi pengaruh dari celebrity 

endorser terhadap brand personality sebesar 0.31 atau 31.0%. Variabel niat 

beli memperoleh nilai R-square sebesar 0.50 yang dapat diartikan bahwa 

50.0% kontribusi pengaruh dari celebrity endorser dan brand personality. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan-kesimpulan yang telah diperoleh, 

peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan 

pengambilan keputusan dan penentuan strategi perusahaan di masa mendatang. 

Berikut merupakan saran-saran yang peneliti dapat berikan: 

1. Hasil penelitian dan analisis menunjukkan bahwa responden kurang setuju 

pada dimensi similarity dalam variabel celebrity endorser. Responden 

cenderung merasa tidak memiliki kesamaan yang berarti dari segi budaya, 

gaya hidup, dan minat dengan celebrity endorser Mie Sedaap Selection 

Korean Spicy Chicken. Akan lebih baik jika Mie Sedaap dapat memilih sosok 

selebriti yang memiliki latar belakang kebudayaan dan kebudayaan yang 

sama dengan audience agar dapat meningkatkan niat beli konsumen. 

Beberapa celebrity endorser yang dapat Mie Sedaap Selection Korean Spicy 

Chicken pilih di masa mendatang adalah Jang Hansol dan Dita Karang. Jang 

Hansol merupakan selebriti internet dan YouTuber yang berasal dari Korea 

Selatan. Jang Hansol sendiri pernah tinggal di kota Malang, Indonesia 

sehingga ia fasih berbahasa Indonesia dan berbahasa Jawa. Dita Karang 

merupakan seorang penyanyi asal Indonesia berdarah Jawa-Bali. Dita Karang 

mulai dikenal publik karena berhasil debut sebagai anggota girl group Secret 

Number dan kini aktif berkarier di Korea Selatan. Kesamaan budaya, gaya 

hidup, maupun minat antara selebriti dan audience dapat menjadi motivasi 

tersendiri bagi calon konsumen dalam pembuatan keputusan pembelian.  

 

2. Product life cycle merupakan tahapan proses perjalanan hidup suatu produk 

mulai dari diperkenalkan kepada pasar hingga akhirnya hilang dari pasaran. 

Mie Sedaap Selection Korean Spicy Chicken merupakan sebuah produk yang 

terbilang baru dan dapat digolongkan pada tahap introduction. Produk yang 

berada pada tahap introduction memang perlu untuk dipromosikan secara 

lebih, misalnya dengan menggunakan celebrity endorser untuk meningkatkan 

awareness. Hingga saat ini, Mie Sedaap Selection Korean Spicy Chicken telah 

beredar di pasaran selama hampir dua tahun dan segera memasuki tahap 

growth. Selepas dari tahap introduction, Mie Sedaap Selection Korean Spicy 
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Chicken dapat secara perlahan mulai mengurangi penggunaan celebrity 

endorser dan lebih berfokus untuk membangun citra merek dan brand 

personality produk.  

 

3. Selain memerhatikan variabel celebrity endorser, ada baiknya pula 

perusahaan meningkatkan brand personality produk yang ditawarkan. Brand 

personality atau kepribadian merek cenderung simbolik namun dapat menjadi 

sarana untuk mengekspresikan diri konsumen. Brand personality dibentuk 

melalui nama merek, simbol atau logo, iklan, atribut produk, dan juru bicara. 

Brand personality yang dapat ditekankan oleh Mie Sedaap adalah slogan 

“Soal Rasa Lidah Nggak Bisa Bohong”. Selain itu slogan “Jinjja Pedas” yang 

dibuat khusus untuk produk Mie Sedaap Selection Korean Spicy Chicken juga 

dapat terus digunakan. “Jinjja Pedas” dapat diartikan sebagai “Sangat Pedas”, 

maka dari itu produk Mie Sedaap Selection Korean Spicy Chicken harus 

berfokus pada cita rasa khas Korea yang memiliki tingkat kepedasan yang 

tinggi.  
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